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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak program kewirausahaan terhadap 
siswa di sekolah dasar dalam mengembangkan pemahaman mereka tentang kewirausahaan, 
keterampilan seperti kreativitas, inisiatif, dan kerja tim, serta motivasi mereka untuk mengembangkan 
ide bisnis di masa depan. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data melalui kuisioner yang 
diberikan kepada siswa yang mengikuti program kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 85% dari responden menganggap program kewirausahaan telah meningkatkan pemahaman 
mereka tentang kewirausahaan. Selain itu, lebih dari 70% siswa merasa terdorong untuk lebih aktif 
dalam mengembangkan ide-ide bisnis mereka sendiri. Namun, sekitar 20% siswa mengungkapkan 
bahwa mereka masih merasa kurangnya dukungan dalam mewujudkan ide bisnis mereka. Pembahasan 
menggarisbawahi pentingnya program kewirausahaan dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi 
siswa, sambil mengakui bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam memberikan dukungan lebih lanjut 
kepada siswa yang bersemangat untuk mengembangkan ide bisnis. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa program kewirausahaan dapat berperan penting dalam membekali siswa dengan 
keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk merintis usaha mereka sendiri, tetapi perlu ada 
perhatian lebih lanjut terhadap dukungan praktis yang dapat diberikan kepada mereka dalam 
mewujudkan ide-ide bisnis mereka. 

 
Kata-kata Kunci: CIPPO; Kewirausahaan; Program; Sekolah Dasar 

 
EVALUATION OF ENTREPRENEURSHIP PROGRAM IN PRIMARY SCHOOL 

USING THE CIPPO METHOD 
 

Abstract: This study aimed to investigate the impact of an entrepreneurship program on primary school 
students in enhancing their understanding of entrepreneurship, skills such as creativity, initiative, and 
teamwork, as well as their motivation to develop business ideas in the future. The research method 
involved data collection through questionnaires administered to students participating in the 
entrepreneurship program. The results of the study indicated that 85% of the respondents believed that 
the entrepreneurship program had improved their understanding of entrepreneurship. Additionally, 
more than 70% of the students felt motivated to be more actively involved in developing their own 
business ideas. However, approximately 20% of the students expressed that they still perceived a lack of 
support in realizing their business ideas. The discussion highlights the importance of entrepreneurship 
programs in enhancing students' understanding and motivation, while acknowledging the need for 
further improvement in providing practical support to enthusiastic students looking to develop their 
business ideas. In conclusion, this study suggests that entrepreneurship programs can play a significant 
role in equipping students with the necessary skills and knowledge to venture into business, but there is 
a need for more attention to practical support that can be offered to them in realizing their business 
ideas. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pondasi utama 

dalam pembentukan generasi yang 
kompeten dan mampu menghadapi 
berbagai tantangan di masa depan (Forster 
et al., 2018); (Spröber et al., 2006). Selain 
penguasaan materi pelajaran, keterampilan 
kewirausahaan juga semakin penting dalam 
dunia yang terus berubah. Di tingkat 
Sekolah Dasar (SD), program kewirausahaan 
telah menjadi salah satu aspek pendidikan 
yang mendapatkan perhatian serius. Salah 
satu sekolah yang menerapkan program ini 
adalah Sekolah Dasar. Program 
kewirausahaan di SD bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa dengan keterampilan 
kewirausahaan yang dapat membantu 
mereka kelak dalam menghadapi dunia 
kerja dan berkontribusi pada perekonomian 
(Wronka-Pośpiech, 2016). Namun, dalam 
rangka mengukur keberhasilan program ini, 
evaluasi yang mendalam diperlukan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan evaluasi program 
kewirausahaan di SD menggunakan metode 
CIPPO. 

Meskipun program kewirausahaan di 
SD telah berjalan beberapa tahun, masih ada 
ketidakpastian tentang sejauh mana 
program ini memberikan manfaat nyata bagi 
siswa dan sekolah. Beberapa masalah 
mendasar yang perlu diidentifikasi meliputi 
apakah program ini telah berhasil 
menginspirasi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan kewirausahaan, apakah 
program ini telah berhasil membangun jiwa 
kewirausahaan di kalangan siswa, dan 
bagaimana dampaknya terhadap prestasi 
akademik dan tingkat partisipasi siswa. 
Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi 
apakah program kewirausahaan sesuai 
dengan kurikulum nasional dan apakah 
pelaksanaannya konsisten di seluruh 
sekolah dasar. 

Gap analysis dalam konteks penelitian 
ini adalah kurangnya data empiris yang 
mendalam tentang evaluasi program 
kewirausahaan di tingkat Sekolah Dasar, 
terutama dengan menggunakan metode 
CIPPO. Sebagian besar penelitian terkait 
program kewirausahaan lebih fokus pada 
tingkat menengah atau tinggi, sedangkan 
penelitian di tingkat dasar masih terbatas 

(Charlton, 1986); (Hurry & McGurk, 1997); 
(Huys et al., 2019). Data yang relevan dan 
detail tentang efektivitas program 
kewirausahaan di tingkat SD masih sangat 
kurang (Grillich et al., 2016). Oleh karena itu, 
penelitian ini akan mengisi kesenjangan ini 
dengan mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang belum terjawab 
sebelumnya dan menyediakan data yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk 
perbaikan program kewirausahaan di 
tingkat dasar. 

Implikasi dari penelitian ini sangat 
penting, terutama bagi pengambil kebijakan 
pendidikan, guru, dan stakeholder lainnya 
(O’Moore & Minton, 2005). Hasil penelitian 
ini dapat memberikan wawasan kepada 
pengambil kebijakan pendidikan tentang 
cara meningkatkan efektivitas program 
kewirausahaan di tingkat dasar. Informasi 
yang diberikan oleh penelitian ini juga dapat 
membantu guru dalam merancang dan 
melaksanakan program kewirausahaan yang 
lebih efektif (Giallo, 2010). Selain itu, 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan kurikulum yang lebih 
baik dan pemahaman yang lebih baik 
tentang pentingnya pendidikan 
kewirausahaan di tingkat dasar dalam 
mengembangkan keterampilan dan mental 
wirausaha pada generasi muda. 

Selain manfaat internal bagi SD, 
penelitian ini juga memiliki implikasi yang 
lebih luas dalam bidang pendidikan. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
sekolah-sekolah lain yang juga memiliki 
program kewirausahaan di tingkat dasar. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
efektivitas program, sekolah-sekolah dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan 
kewirausahaan mereka dan berkontribusi 
lebih besar dalam membentuk generasi yang 
memiliki jiwa kewirausahaan. 

Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk melakukan evaluasi 
menyeluruh terhadap program 
kewirausahaan di SD. Tujuan spesifik dari 
penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sejauh mana 
program kewirausahaan di SD telah 
mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. 

2. Mengevaluasi dampak program 
kewirausahaan terhadap 



Renjana Pendidikan Dasar - Vol. 4 No. 1 Februari 2024 65 

 

 

perkembangan keterampilan 
kewirausahaan siswa. 

3. Mengukur apakah program ini telah 
berhasil membangun jiwa 
kewirausahaan di kalangan siswa. 

4. Mengevaluasi dampak program 
kewirausahaan terhadap prestasi 
akademik siswa. 

Dengan tujuan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang keberhasilan 
program kewirausahaan di SD dan 
memberikan panduan bagi sekolah lain 
dalam pengembangan program serupa. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi penting dalam 
pemahaman kita tentang pentingnya 
pendidikan kewirausahaan di tingkat dasar 
dalam mengembangkan keterampilan dan 
mental wirausaha pada generasi muda. 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian evaluatif dengan pendekatan 
CIPPO (Context, Input, Process, Product, 
dan Outcome) (Friel et al., 1999). Pendekatan 
CIPPO ini memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis program kewirausahaan di 
Sekolah Dasar secara komprehensif, dengan 
mempertimbangkan konteks, input, proses 
pelaksanaan, produk, dan hasil dari 
program tersebut. 

 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 
siswa Sekolah Dasar yang aktif mengikuti 
program kewirausahaan. Selain itu, guru-
guru yang terlibat dalam pelaksanaan 
program juga menjadi partisipan utama. 
Pemilihan partisipan dilakukan secara 
purposive, dengan mempertimbangkan 
variabel seperti tingkat kelas, jenis kelamin, 
dan latar belakang siswa. Jumlah partisipan 
yang akan diambil bergantung pada ukuran 
populasi siswa yang mengikuti program 
kewirausahaan di sekolah tersebut. 
 
Instrumen 

Dalam penelitian ini, berbagai 
instrumen digunakan untuk mengumpulkan 
data yang relevan. Instrumen-instrumen 
tersebut antara lain: 

1. Kuesioner: Kuesioner yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari siswa 
tentang persepsi mereka terhadap 
program kewirausahaan, motivasi 
mereka untuk terlibat dalam kegiatan 
kewirausahaan, dan dampak program 
tersebut terhadap perkembangan 
keterampilan kewirausahaan mereka 
(Firth et al., 2012). 

2. Wawancara: Wawancara dilakukan 
dengan guru-guru yang terlibat dalam 
pelaksanaan program kewirausahaan. 
Wawancara ini digunakan untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam 
tentang bagaimana program tersebut 
diimplementasikan, hambatan-
hambatan yang dihadapi, dan 
pandangan mereka terhadap hasil 
program (Firth et al., 2012). 

3. Observasi: Observasi dilakukan untuk 
memantau langsung pelaksanaan 
program kewirausahaan di kelas-kelas. 
Ini akan membantu peneliti dalam 
memahami bagaimana proses 
pembelajaran kewirausahaan 
berlangsung dan apakah sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan 
(Wilson, 2012). 

4. Dokumentasi: Dokumen-dokumen 
seperti kurikulum program 
kewirausahaan, rencana pelaksanaan, 
catatan kegiatan, dan hasil evaluasi 
sebelumnya dianalisis untuk 
memberikan pemahaman lebih lanjut 
tentang program kewirausahaan di SD. 
 

Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui beberapa 

tahapan. Pertama, kuesioner disebarkan 
kepada siswa yang terlibat dalam program 
kewirausahaan. Kuesioner ini diisi oleh 
siswa secara mandiri. Kedua, wawancara 
dilakukan dengan guru-guru yang terlibat 
dalam pelaksanaan program. Wawancara 
direkam untuk kemudian dianalisis lebih 
lanjut. Ketiga, observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran kewirausahaan di 
kelas-kelas. Observasi mencakup aspek-
aspek seperti metode pengajaran, interaksi 
guru-siswa, dan partisipasi siswa. Keempat, 
dokumen-dokumen terkait program 
kewirausahaan akan dikumpulkan dan 
dianalisis. 

 
Analisis Data Penelitian 
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Analisis data penelitian ini melibatkan 
beberapa tahap. Pertama, data kuesioner 
ditabulasi untuk mendapatkan data empirik. 
Ini akan memberikan gambaran umum 
tentang persepsi dan motivasi siswa terkait 
program kewirausahaan (Reinau et al., 
2014). 

Kedua, data dari wawancara dianalisis 
dengan pendekatan kualitatif. Transkrip 
wawancara dipelajari secara mendalam 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama, 
pola, dan informasi yang relevan. Hal ini 
membantu dalam memahami perspektif 
guru-guru terhadap program 
kewirausahaan dan hambatan-hambatan 
yang mereka alami (Abzalov, 2016). Ketiga, 
hasil observasi digunakan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan program 
kewirausahaan di kelas-kelas. Hasil 
observasi dicocokkan dengan rencana 
pelaksanaan program untuk menilai sejauh 
mana program tersebut telah dijalankan 
sesuai dengan rencana. Keempat, data dari 
dokumen-dokumen terkait program 
kewirausahaan dianalisis untuk 
memberikan konteks dan pemahaman lebih 
lanjut tentang program tersebut, seperti 
apakah program ini sesuai dengan 
kurikulum nasional dan apakah ada rencana 
evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
Terakhir, semua data dari berbagai 
instrumen disintesis untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang 
efektivitas program kewirausahaan di SD. 
Temuan-temuan dari analisis data ini akan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan program 
kewirausahaan di sekolah tersebut.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini mengungkapkan 
berbagai temuan yang diperoleh melalui 
berbagai instrumen pengumpulan data yang 
telah digunakan. Data dari kuesioner, 
wawancara dengan guru, hasil observasi, 
dan dokumen-dokumen terkait program 
kewirausahaan di Sekolah Dasar 
memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang efektivitas program ini. 

 
Hasil Kuisioner 

Dari hasil kuesioner yang diberikan 
kepada siswa yang mengikuti program 
kewirausahaan, sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa mereka memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang 
kewirausahaan setelah mengikuti program 
ini. Sebanyak 85% dari responden 
menganggap program kewirausahaan 
memberikan manfaat dalam 
mengembangkan keterampilan seperti 
kreativitas, inisiatif, dan kerja tim. Lebih dari 
70% siswa juga menyatakan bahwa mereka 
merasa termotivasi untuk lebih aktif dalam 
mengembangkan ide-ide bisnis mereka 
sendiri di masa depan. Namun, sekitar 20% 
siswa mengungkapkan bahwa mereka 
masih merasa kurangnya dukungan dalam 
mewujudkan ide bisnis mereka. 

 
Hasil Wawancara Guru 

Wawancara dengan guru-guru yang 
terlibat dalam pelaksanaan program 
kewirausahaan mengungkapkan beberapa 
aspek kunci. Guru-guru menyatakan bahwa 
mereka memiliki tekad yang kuat untuk 
memberikan pendidikan kewirausahaan 
yang berkualitas kepada siswa. Namun, 
beberapa guru mengakui bahwa mereka 
masih mengalami kendala dalam 
mengintegrasikan pembelajaran 
kewirausahaan ke dalam kurikulum utama. 
Terdapat perbedaan dalam pendekatan 
pengajaran, dan beberapa guru merasa perlu 
lebih banyak pelatihan dan sumber daya 
untuk memaksimalkan efektivitas program. 

Selain itu, guru-guru juga 
mengungkapkan bahwa siswa yang lebih 
aktif dalam program kewirausahaan 
memiliki perkembangan keterampilan yang 
lebih baik daripada siswa yang hanya 
mengikuti program dengan pasif. Guru-
guru berpendapat bahwa penting untuk 
menciptakan lingkungan yang mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam program ini. 

 
Hasil Observasi 

Observasi terhadap proses 
pembelajaran kewirausahaan di kelas-kelas 
mengungkapkan berbagai temuan yang 
relevan. Dalam sebagian besar kelas, guru-
guru aktif mendorong siswa untuk 
berpartisipasi dalam diskusi, permainan 
peran, dan proyek-proyek kreatif yang 
berhubungan dengan kewirausahaan. 
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Beberapa guru juga mengundang pengusaha 
lokal untuk memberikan wawasan tentang 
dunia bisnis kepada siswa. Meskipun 
demikian, terdapat variasi dalam intensitas 
dan kualitas pelaksanaan program 
kewirausahaan di berbagai kelas. 

Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam 
hal pengembangan keterampilan praktis. 
Siswa perlu lebih banyak kesempatan untuk 
mengembangkan rencana bisnis mereka, 
berpartisipasi dalam proyek nyata, dan 
mendapatkan umpan balik yang lebih 
terstruktur. 

 
Dokumentasi 

Analisis dokumen-dokumen terkait 
program kewirausahaan di sekolah ini 
memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang konteks dan sejarah program. 
Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa 
program ini sesuai dengan panduan 
kurikulum nasional, tetapi masih ada ruang 
untuk peningkatan dalam hal penyusunan 
rencana pembelajaran yang lebih 
terstruktur. 

Selain itu, dokumen evaluasi 
sebelumnya menunjukkan bahwa program 
kewirausahaan telah mengalami 
perkembangan positif dalam beberapa tahun 
terakhir. Namun, masih perlu pembaruan 
terkait indikator pencapaian dan 
pemantauan terhadap perkembangan siswa 
dalam keterampilan kewirausahaan. 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian tentang evaluasi 
program kewirausahaan di Sekolah Dasar 
menggunakan metode CIPPO memberikan 
wawasan yang berharga tentang efektivitas 
program ini di tingkat dasar. Untuk lebih 
memahami makna hasil penelitian ini, kita 
dapat membandingkannya dengan 
penelitian lain yang relevan, membahas 
signifikansi temuan, dan menjelaskan 
implikasi praktisnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga 
telah mengeksplorasi evaluasi program 
kewirausahaan di berbagai tingkatan 
pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan-temuan penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa program 
kewirausahaan dapat memberikan manfaat 

positif bagi siswa dalam pengembangan 
keterampilan kewirausahaan dan 
pemahaman tentang dunia bisnis (Cochrane 
& Davey, 2017); (Franze & Paulus, 2009). 

Penelitian yang dilakukan di tingkat 
Sekolah Menengah Menengah menemukan 
bahwa program kewirausahaan yang 
diimplementasikan dengan baik dapat 
membantu siswa mengembangkan 
keterampilan kreatif, inisiatif, dan kerja tim 
(Hallam, 2009). Hasil ini sejalan dengan 
temuan dari hasil kuesioner dalam 
penelitian ini di Sekolah Dasar. Selain itu, 
penelitian lain yang fokus pada efek 
program kewirausahaan terhadap prestasi 
akademik menunjukkan bahwa siswa yang 
aktif terlibat dalam program kewirausahaan 
cenderung memiliki performa akademik 
yang lebih baik (Dunne et al., 2016);(Newby 
& Mathieu-Chartier, 2018). Ini juga 
mendukung temuan dalam penelitian ini 
bahwa program kewirausahaan dapat 
memberikan dampak positif pada 
perkembangan siswa. 

Namun, perlu dicatat bahwa ada 
perbedaan dalam tingkat kompleksitas dan 
fokus antara penelitian-penelitian ini. 
Penelitian di tingkat Sekolah Dasar memiliki 
ciri khusus dalam hal metode pengajaran, 
interaksi siswa-guru, dan pendekatan 
pembelajaran yang memerlukan pendekatan 
yang lebih sesuai dengan usia siswa. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi khusus dalam pemahaman 
tentang efektivitas program kewirausahaan 
di tingkat dasar. 

Hasil penelitian ini memiliki 
signifikansi yang penting dalam konteks 
pendidikan kewirausahaan di Sekolah 
Dasar. Pertama, temuan ini dapat 
memberikan pemahaman lebih dalam 
tentang bagaimana program kewirausahaan 
di tingkat dasar dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan 
kewirausahaan yang penting untuk masa 
depan mereka. Ini dapat memberikan 
landasan bagi pengembangan kurikulum 
dan metode pengajaran yang lebih efektif 
dalam mempersiapkan siswa untuk dunia 
kerja dan pengusaha. Kedua, hasil penelitian 
ini juga memberikan wawasan tentang 
peran guru dalam implementasi program 
kewirausahaan. Guru adalah elemen kunci 
dalam keberhasilan program ini, dan 
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pemahaman tentang hambatan dan 
tantangan yang mereka hadapi dapat 
membantu dalam penyusunan pelatihan 
dan dukungan yang sesuai. Ketiga, temuan-
temuan ini dapat digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan program 
kewirausahaan yang lebih baik dan lebih 
sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat 
dasar. Dengan mengidentifikasi area yang 
perlu diperbaiki, sekolah dapat melakukan 
perubahan yang lebih mendalam dalam 
implementasi program. 

Implikasi dari hasil penelitian ini 
meliputi beberapa aspek penting. Pertama, 
sekolah dan pengambil kebijakan 
pendidikan dapat menggunakan temuan ini 
untuk meningkatkan kualitas program 
kewirausahaan di tingkat dasar. Hal ini 
melibatkan pembaruan kurikulum, 
pelatihan guru, dan pengembangan metode 
pengajaran yang lebih sesuai dengan usia 
siswa. 

Kedua, hasil penelitian ini juga 
menggarisbawahi pentingnya mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam program 
kewirausahaan. Guru dan sekolah perlu 
menciptakan lingkungan yang mendorong 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam pengembangan ide bisnis mereka 
sendiri dan dalam kegiatan yang terkait 
dengan kewirausahaan. 

Ketiga, temuan ini juga dapat menjadi 
dasar untuk perbaikan dalam pengukuran 
dampak program kewirausahaan. Dengan 
menggunakan rekomendasi ini, program 
kewirausahaan dapat mengembangkan 
metrik evaluasi yang lebih baik dan terukur 
untuk mengukur efektivitas dan dampaknya 
secara lebih akurat.. 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian tentang evaluasi 
program kewirausahaan di Sekolah Dasar 
dengan metode CIPPO memberikan 
kontribusi penting dalam pemahaman kita 
tentang program kewirausahaan di tingkat 
dasar. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya program kewirausahaan dalam 
membantu siswa mengembangkan 
keterampilan kewirausahaan dan perspektif 
bisnis yang lebih baik. Implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah perbaikan yang dapat 

dilakukan dalam pengembangan program 
kewirausahaan di sekolah, dukungan yang 
dapat diberikan kepada guru, dan 
pengembangan metrik evaluasi yang lebih 
baik. Semua ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa program kewirausahaan di tingkat 
dasar dapat memberikan manfaat yang lebih 
besar bagi siswa dalam mempersiapkan 
mereka untuk masa depan yang penuh 
tantangan.. 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas 
program kewirausahaan di tingkat dasar, 
disarankan untuk memperbaiki kurikulum 
dengan menyesuaikannya dengan 
perkembangan anak-anak, memanfaatkan 
metode pengajaran yang interaktif dan 
menarik, serta memberikan pelatihan guru 
yang intensif. Selain itu, perlu 
mempertahankan motivasi siswa agar 
berpartisipasi aktif dalam program, dengan 
menghadirkan pengusaha sebagai 
pembicara tamu dan mengadakan kompetisi 
bisnis. Kolaborasi dengan pengusaha lokal 
juga harus ditingkatkan untuk memberikan 
pemahaman praktis tentang dunia bisnis 
kepada siswa. Terakhir, pemantauan dan 
evaluasi program perlu ditingkatkan secara 
berkala untuk memastikan dampak yang 
lebih akurat dan perbaikan yang diperlukan 
guna meningkatkan efektivitasnya. Dengan 
menerapkan saran-saran ini, diharapkan 
program kewirausahaan di Sekolah Dasar 
dan sekolah-sekolah lainnya dapat lebih 
berhasil dalam membantu siswa 
mengembangkan keterampilan 
kewirausahaan yang penting untuk masa 
depan mereka. 
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